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ANALISIS JARINGAN KERJA RUTE KEGIATAN
PEMBANGUNAN KOST-KOSTAN EKSLUSIF 2
LANTAI DENGAN METODE CRITICAL PATH
DI CV. SKYLAND BUILDING.

R. H. Amir, W. A. Zakaria?, A.Yudistira®, dan I. Hidayatullah*

Abstrak: Waktu yang optimal dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan kosntsruksi sangat perlu diterapkan, agar apa yang
dikerjakan menjadi efektif dan tidak membuang banyak waktu. Dalam penyelesaian sebuah proyek pembangunan, waktu yang
optimal sangat diperlukan, agar tidak terjadi keterlambatan dengan waktu yang ditentukan. Sehingga meyebabkan biaya yang
dperlukan meningkat dan pekerjaan tidak menjadi efektif. Penelitian ini mengunakan metode CPM (Crithical Path Method),
yaitu sebuah metode untuk menentukan jalur kritis dalam analisis jaringan kerja pada rangkaian kegiatan yang dikerjakan, agar
pekerjaan yang dilakukan waktu yang dikerjakan optimal dan efektif. Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kegiatan apa saja yang bisa dilakukan secara langsung dan kegiatan apa saja yang bisa ditunda menggunakan metode
CPM. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu untuk kegiatan optimal dalam penyelesaian proyek pembangunan kost-
kostan ekslusif oleh CV. Skyland Building yaitu 17 kegiatan dan durasi optimal kegiatan yang didapatkan yaitu 371 hari.

Kata Kunci— Critical Path Method, Diagram Jaringan Kerja, Pekerjaan Konstruksi dan Proyek Pembangunan Kost-kostan.

Abstract: Optimal time in completing a construction job needs to be implemented so that what is being done is effective and does
not waste a lot of time. In the completion of a development project, the optimal time is needed, so that there is no delay in the
specified time. This causes the required costs to increase and the work does not become effective. This study uses the CPM
(Critical Path Method), which is a method to determine the critical path in network analysis in a series of activities carried out
so that the work carried out is optimal and effective. The purpose of this research is to find out what activities can be done
directly and what activities can be postponed using the CPM method. The results obtained in this study are for optimal activities
in the completion of the exclusive boarding house development project by CV. Skyland Building is 17 activities and the optimal
duration of activity is 371 days.

Keywords— Critical Path Method, Network Diagram, Construction Work and Boarding House Construction Projects.
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Permasalaham dalam pengerjaan proyek pembangunan
kost-kostan dapat diselesaikan dengan metode CPM
(critical path method) atau jalur kritis. Metode ini
merupakan salah satu penyelesaian untuk mendapatkan
jalur kegiatan yang optimal dengan menghilangkan
beberapa kegiatan yang dapat dikerjakan secara bersamaan
dengan kegiatan lain, agar waktu yang digunakan dalam
penyelesaian proyek dapat lebih efektif dan efisien. Tujuan
menggunakan metode critical path yaitu agar dapat
menentukan jalur kritis pada serangkaian kegiatan yang
dilakukan dalam pengerjaan proyek dari awal hingga akhir
dengan menghitung waktu awal kegiatan, waktu akhir
kegiatan dan nilai slack pada setiap Kkegiatan yang
dilakukan agar waktu pengerjaan proyek yang digunakan
optimal.

Perusahaan konstruksi adalah perusahaan yang bergerak
dibidang pembangunan, dimana perusahaan akan
menentukan lokasi yang aman, merancang, bekerja sama
dengan stakeholder yang terkait untuk membuat bangunan
seperti proyek perumahan, cluster, ataupun kompeks
dengan aman dan nyaman agar terpenuhinya tempat tinggal
masyarakat.

CV.Skyland Building adalah perusahaan yang bergerak
dibidang jasa konstruksi bangunan dimana pihak
perusahaan akan bekerjasama dengan pemegang modal
untuk membuat bangunan yang diminta. pada penelitian ini
CV.Skyland Building akan membuat proyek kost-kostan
ekslusif di daerah Jakarta Selatan. Dengan jam Kkerja proyek
dimulai dari pukul 08.00 am — 04.00 pm (setiap hari), luas
tanah proyek yang dikerjakan seluas 220 m2 dan dalam
melakukan pengerjaan proyek ini memerlukan pekerja
sebanyak 13 orang

Berdasarkan pendahuluan yang dijelaskan diatas, dapat
diketahui tujuan dari penelitian atau pembuatan artikel ini
adalah untuk menentukan waktu efektif dalam mengerjakan
proyek pembangunan kost-kostan ekslusif yang dilakukan
oleh CV. Skyland Building dengan cara menentukan waktu
terpendek (optimal) menggunakan analisis jaringan dengan
metode CPM (Critical Path Methods).

Il. METODE DAN PROSEDUR

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Data yang didapatkan untuk membuat artikel
penelitian ini dilakukan pada kelompok kami sejak
tanggal 8 Maret 2021 sampai
Untuk tempat penelitian dilakukan di tempat
objek dari penelitian ini dilakukan di JI. Mampang
Prapatan XX, No. 18, Rt 07/Rw 02, Duren Tiga,
Kecamatan Pancoran, Kota Jakarta Selatan, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta, 12760.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode kuantitaif berupa perhitungan
analisis jaringa kerja dengan metode CPM (critical
path method). Dalam penelitian digunakan data
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analisis jaringan berupa kegiatan yang akan dijadikan
diagram jaringan. Digunakan data — data kegiatan
tersebut untuk menganalisis dalam mencari daerah
kritis dari diagram jaringan, agar pengerjaan proyek
berjalan secara optimal.

C. Metode Pengumpulan Data

Pada tahap ini terdapat data yang mencakup tentang
proyek yang kami teliti dengan menggunakan metode
pengumpulan data primer.

Data primer dipakai oleh peneliti dalam hal ini
sebagai pengumpulan data langsung yang dilakukan
peneliti ke objek peneliti. Pada acuan data primer
peneliti mengumpulkan data bisa melalui kegiatan
bertanya/ wawancara, terjun langsung/ survey,
observasi, melakukan eksperimen, dan memberikan
kuesioner untuk diisi koresponden. Didapatkan dari
hasil wawancara meliputi data tentang kontraktor yang
mengerjakan, jam Kkerja, luas tanah proyek, jumlah
pekerja proyek, kegiatan awal hingga akhir proyek,
dan biaya proyek yang meliputi biaya material, biaya
operasional, dan biaya total pekerja. Terdapat 20
kegiatan proses pembangunan kost — kostan dua lantai
yang didapatkan dari hasil wawancara meliputi,
membuat galian, membuat pondasi cakar ayam,
pemasangan pondasi, pemasangan slup kolong,
pengecoran pondasi, pemasangan bata, pemasangan
tahanan coran lantai 1, membuat perangkaian besi
lantai 1, pengecoran lantai 1, pemasangan bata lantai
2, pemasangan tahanan coran lantai 2, membuat
perangkaian besi lantai 2, pengecoran lantai 2,
pembangunan atap, pemasangan plafon, plester/
pengacian lantai 1, plester/ pengacian lantai 2,
pengecatan, pemasangan kusen, dan finishing.

D. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data kami menggunakan
metode kuantitatif berupa analisis jaringan dengan
metode CPM (critical path method).

1. CPM (critical path method)

CPM pada penelitian ini dipakai untuk
mengetahui kegiatan proyek dengan jalur Kritis.
Kegiatan proyek yang diteliti dilakukan analisis
menggunakan metode jalur kritis dengan
perhitungan kegiatan — kegiatan yang dilakukan
di proyek. CPM sangat membantu peneliti dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pemodelan.

Tahap analisis CPM (critical path method)
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1) Tetapkan aktivitas yang harus dikerjakan
2) Tetapkan urutan aktivitas

3) Buat activity-on-node diagram

4) Menentukan waktu penyelesaian aktivitas
5) Identifikasi critical path

Perhitungan pada metode CPM

1. Perhitungan Total Float

TF=LF—-EFatau TF=LS-ES

Di mana :
LF = waktu paling lambat Kkegiatan
diselesaikan tanpa memperlambat proyek

secara keseluruhan.

EF = waktu selesai paling awal suatu kegiatan.

LS = waktu paling lambat kegiatan boleh

dimulai tanpa memperlambat proyek secara

keseluruhan.

ES = waktu mulai paling awal suatu kegiatan.
2. Perhitungan Free Float

FF = ESj— ESi—t;

Di mana :

ES; = waktu mulai paling awal suatu kegiatan
sesudahnya.

ESi = waktu mulai paling awal suatu kegiatan
sebelumnya.

t = kurun waktu yang diperlukan untuk suatu
kegiatan sebelumnya (hari/minggu/bulan).

E. Flowchart Penelitian

Menentukan Kajian Pustaka
Topik

| |
v

| Permasalahan |

Mencari
Data
| Menaolah Data |
v
| Melakukan Analisis |

v

Simpulan

Gambar 1. Flowchart Penelitian
1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, ditentukan jalur kritis dalam
penentuan waktu terpendek dalam proyek pembangunan
kost-kostan ekslusif yang dialukan oleh perusahaan
CV.Skyling Building menggunakan analisis jaringan
dengan metode CPM (Critical Path Methods). Kegiatan
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pembangunan kost-kostan ekslusif yang dilakukan oleh
kontrakor peruusahaan CV. Skyland Building tersebut
disusun daftar kegiatan pembangunan, kegiatan pendahulu
dan pengikut, lama pelaksanaan masing-masing kegiatan
dan gambar diagram kerja.

Berdasarkan diagram jaringan tersebut dapat dilakukan
perhitungan maju (forward pass) dan perhitungan mundur
(backward pass) dalam menentukan jalu kritis dari kegiatan
proyek pembangunan kost-kostan ekslusif menggunakan
analisis jaringan CPM. Kegiatan pembangunan kost-kostan
ekslusif yang dilakukan oleh kontraktor perusahaan
CV.Skyland Building meliputi berbagai macam kegiatan
yang dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL I
DATA KEGIATAN PEMBANGUNAN KOST-KOSTAN
No Nama kegiatan Simbol Kegiatan Wakt_u
sebelumnya  (Hari)
1  Membuat Galian A - 7
2 Membuat Pondasi Ceker B A 7
Ayam
3 Pemasangan Pondasi C B 4
4 Pemasangan Slup Kosong D C 21
5  Pengecoran Pondasi E D 3
6 Pemasangan Bata F E 8
Pemasangan Tahanan Coran
! Lantai 1 G E 14
8 Memk?uat Perangkaian Besi H F.G 10
Lantai 1
9 Pengecoran Lantai 1 | H 1
10 Pemasangan Bata Lantai 2 J | 45
11 Pema§angan Tahanan Coran K I 21
Lantai 2
12 Memk?uat Peragkaian Besi L 1K 14
Lantai 2
13 Pengecoran Lantai 2 M L 1
14  Pembangunan Atap N M 21
15 Pemasangan Plafon O M 30
16  Plester/Pengacian Lantai 1 P N,O 30
17  Plester/Pengacian Lantai 2 Q P 40
18  Pengecatan R Q 7
19  Pemasangan Kusen S R 3
20  Finishing T S 120

Setelah data kegiatan disusun, maka dibuat diagram
analisis jaringan agar dapat diketahui waktu tercepat dalam
pembangunan kos-kosan eksklusif dua lantai. Adapun
diagram analisis jaringan kerjanya sebagai berikut
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Gambar 2. Diagram Jaringan Kerja

Berdasarkan diagram analisis kerja di atas, maka
selanjutnya menghitung Earliest Start (ES), didapatkan
hasil perhitungan ES dengan rumus sebagai berikut :

ES=ES; + Dj

Keterangan :
ES; : Waktu mulai paling awal suatu kegiatan
sebelumnya.
D;: Waktu mulai suatu kegiatan sesudahnya.
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TABEL I
PERHITUNGAN DATA ES DAN EF (EARLY START DAN EARLY
FINISH)

Kejadian D (Hari) ES EF
0,1) 0 0 7
12) 7 7 14
2,3) 7 14 18
(3,4 4 18 39
(4,5) 21 39 42
(5.,6) 3 42 70
6,7 3 42 70

(6,8);(7,8) 28;14 70 80
(8,9) 10 80 81
(9,10) 1 81 126
9,11) 1 81 126

(10,12);(11,12) 45;21 126 140
(12,13) 14 140 141
(13,14) 1 141 171
(13,15) 1 141 171

(14,16);(15,16) 21;30 171 201
(16,17) 30 201 241
(17,18) 40 241 248
(18,19) 7 248 251
(19,20) 3 251 371

Berdasarkan pada tabel Il di atas didapatkan hasil
perhitungan nilai ES, selanjutnya setelah didapatkan
perhitungan tersebut, maka dibuatlah diagram jaringan
kerja untuk menentukan perhitungan selanjutnya, seperti
pada gambar II.

Setelah didapatkan diagram jaringan kerja dengan nilai
ES pada gambar Il, maka selanjutnya menghitung nilai LF
(Latest Finish). Didapatkan hasil perhitungan LF dengan
rumus sebagai berikut

LF = LSj — Di
Keterangan :

LS; : Waktu paling lambat kegiatan boleh dimulai.
Di : Waktu kegiatan yang sedang berlangsung sebelumnya.

TABEL I
PERHITUNGAN DATA LS DAN LF (LATEST START DAN LATEST
FINISH)

Kejadian D (Hari) LS LF
0,1) 0 0 7
1,2) 7 7 14
(2,3) 7 14 18
(3,4 4 18 39
(4,5) 21 39 42
(5,6) 3 42 70
(6,7) 3 56 70

(6,8);(7,8) 28;14 70 80
(8,9) 10 80 81
(9,10) 1 81 126
9,11) 1 105 126

(10,12);(11,12) 45;21 126 140
(12,13) 14 140 141
(13,14) 1 150 171
(13,15) 1 141 171

(14,16);(15,16) 21;30 171 201
(16,17) 30 201 241
(17,18) 40 241 248
(18,19) 7 248 251
(19,20) 3 251 371
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Gambar 3. Diagram Jaringan Kerja dengan Perhitungan Nilai ES Dan EF

Berdasarkan perhitungan pada tabel 111, maka didapatkan
diagram jaringan kerja dengan perhitungan LF (Latest
Finish) sebagai berikut :
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Gambar 4. Diagram Jaringan Kerja dengan Perhitungan Nilai LS dan LF
Setelah melakukan perhitungan ES dan LF didapatkan,
selanjutnya peneliti menghitung Free Float dan Total Float
untuk menentukan dan mendapatkan jalur kritis dalam
penelitian ini. Dengan rumus Free Float yaitu,
FF=EF-ES-D

Setelah didapatkan perhitungan Free Float,selanjutnya
menghitung Total Float dengan rumus yaitu

TF=LF-ES-D

Setelah didapatkan kedua pehitungan tersebut, maka
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hasil perhitungannya dimasukkan/direkapitulasi dalam tabel T
perhitungan. Didapatkan tabelnya yaitu, l',lg)«
TABEL IV (2[7)
PERHITUNGAN FREE FLOAT DAN TOTAL FLOAT Ts
Waktu Earliest Latest A
Kegiatan Kegiatan Free  Total NI
D) ES EF LS LF Float Float I\ c
A 7 0 7 0 7 0 0 (+h5)
B 7 7 14 7 14 0 0 \T/ o3
C 4 14 18 14 18 0 0 oy
D 21 18 39 18 39 0 0 \
E 3 39 42 39 42 0 0 *,/ .
F 28 42 70 42 70 0 0 (619 (+142)
G 14 42 5% 56 70 0 14 1% NEY
H 10 70 80 70 80 0 0 F\VA,,\V G
I 1 80 81 80 81 0 0 (&%)
J 45 81 126 81 126 0 0 T
K 21 81 102 105 126 0 24 ary
L 14 126 140 126 140 0 0 \ls0)
M 1 140 141 140 141 0 0
N 21 141 162 150 171 0 9
o] 30 141 171 141 171 0 0
P 30 171 201 171 201 0 0
Q 40 201 241 201 241 0 0
R 7 241 248 241 248 0 0
S 3 248 251 248 251 0 0
T 120 251 371 251 371 0 0

Berdasarkan pada tabel IV. didapatkan perhitungan
Total Float dan Free float. Setelah itu, didapatkan diagram
jalur kritis dari penelitian ini, jalur kritis didapatkan jika
setiap kegiatan yang dihitung mempunyai nilai Free float
dan Total Float yaitu 0.

Diagram jalur kritis yang dibuat yaitu dengan cara
memberikan garis merah pada kegiatan yang memiliki Free
Float dan Total Float yaitu O

Diagram analisis jaringan kerja untuk jalur Kkritis
dalam penelitiian ini yaitu,

Gambar 5. Diagram Jalur Kritis menggunakan metode CPM

Berdasarkan pada tabel 1V dapat diperoleh bahwa
hasil pehitungan yang didapatkan yaitu aktivitas yang
berada pada jalur kritis berjumlah 17 kegiatan yaitu pada
aktivitasA-B-C-D-E-F-H-1-J-L-M-0-P
— Q - R - S — T dan durasi waktu yang diperlukan dalam
proyek pembangunan kost-kostan ekslusif yang dilakukan
oleh CV. Skyland Building yaitu 371 hari. Hal ini dapat
dilihat dari kegiatan yang memiliki nilai Free float dan
Total float yaitu O, dikarenakan pada kegiatan yang
memiliki nilai 0 pada Free Float dan Total float tidak dapat
mengalami penenundaan. 371 hari merupakan durasi
optimal dan berarti bahwa durasi terpanjang dalam
menyelesaikan proyek pembangunan kost-kostan eklusif
adalah 371 hari.
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IV. KESIMPULAN

Setelah peneliti melakukan penelitian ini dengan
menggunakan metode CPM didapatkan kegiatan optimal
dengan jalur kritis yang diapatkan yaitu 17 kegiatan, pada
aktivitasA-B-C-D-E-F-H-1-J-L-M-0O-P
— Q- R - S—T dan durasi optimal yang didapatkan dalam
penyeesaian proyek yang dilakukan olenh CV. Skyland
Building dalam pembangunan kost-kostan ekslusif dengan
jalur kritis yang dihitung yaitu 371 hari. Aktivitas tersebut
tidak dapat dilakukan penundaan dalam pengerjaannya,
karena jika mengalami penundaan. Maka pembangunan
proyek yang dilakukan CV. Skyland Building akan
mengalami keterlambatan.
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